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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan beberapa hal. Pertama, pergantian manajemen 

berpengaruh positif terhadap pergantian KAP secara sukarela 

(voluntary) pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2011-

2014. Pergantian manajemen dapat dilakukan apabila perusahaan 

mengubah jajaran direktur utama atau CEO melalui keputusan Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) atau disebabkan oleh direksi yang 

berhenti karena kemauan sendiri. Pergantian manajemen ini sering 

kali diikuti oleh perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi, 

keuangan dan pemilihan KAP dengan tujuan untuk memperoleh 

keselarasan kebijakan dan pelaporan akuntansinya.  

Kedua, reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap pergantian 

KAP secara sukarela (voluntary) pada perusahaan yang terdaftar di 

BEI periode 2011-2014. Laporan audit dari KAP yang bereputasi 

(berafiliasi dengan Big Four) dapat meningkatkan kredibilitas 

laporan keuangan perusahaan dimata publik, sehingga perusahaan 

yang telah menggunakan KAP yang berputasi (berafiliasi dengan Big 

Four) akan tetap menggunakan jasa KAP tersebut. Ketiga, 

kepemilikan saham oleh publik tidak berpengaruh terhadap 

pergantian KAP secara sukarela (voluntary) pada perusahaan yang 

terdaftar di BEI periode 2011-2014. Kepemilikan saham menyebar 

tidak mendorong perusahaan untuk melakukan kebijakan dalam hal 
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pergantian KAP. Hal ini menunjukkan bahwa KAP yang mengaudit 

sebelumnya tetap akan dipertahankan perusahaan meski kepemilikan 

saham di publik semakin besar karena terlalu seringnya perusahaan 

melakukan pergantian KAP dapat menimbulkan anggapan negatif di 

masyarakat sehingga dapat mengganggu citra perusahaan di mata 

publik. 

Keempat, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pergantian KAP secara sukarela (voluntary) pada perusahaan yang 

terdaftar di BEI periode 2011-2014. Perusahaan yang mempunyai 

ukuran yang besar memiliki kemampuan membayar audit fee yang 

besar, serta memiliki intensif yang lebih besar pula untuk 

mempertahankan auditor mereka dan biasanya akan memilih KAP 

yang besar pula untuk meningkatkan reputasi perusahaan. 

Perusahaan besar juga memerlukan biaya awal yang lebih besar 

untuk auditor baru. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yang masih perlu 

menjadi bahan perbaikan untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Reputasi auditor yang diproksikan dengan afiliasi Big Four 

kurang dapat menggambarkan reputasi auditor yang 

sebenarnya karena hanya melihat dari besarnya ukuran KAP. 

2. Penelitian ini hanya menguji dan menganalis pengaruh 

variabel-variabel pergantian manajemen, reputasi auditor, 

kepemilikan saham oleh publik, dan ukuran perusahaan 
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terhadap pergantian KAP di perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI saja.  

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka saran untuk 

penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya yang menggunakan variabel reputasi 

auditor, dapat mempertimbangkan penggunaan proksi 

lainnya seperti spesialisasi industri auditor agar dapat 

mencerminkan reputasi auditor yang sebenarnya.  

2.  Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan 

untuk menggunakan sampel obyek penelitian seluruh 

perusahaan yang terdaftar di BEI. Ini dilakukan untuk dapat 

melihat generalisasi teori secara valid. 
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